








































































































































































































Sedangkan bagi mereka yang belum memiliki rumah ada pula yang menempati
rumah kontrakan. Hal ini merupakan suatu bukti yang menunjukkan tingkat
kematangan perkawinan dan memperlihatkan kemandirian mereka. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh para guru yang menjadi mahasiswa penyetaraan diploma
IT angkatan tahun1992/1993. Mereka masih banyak yang tinggal di rumah
rumah kontrakan. Meskipun mereka dengan cara mengkontrak rumah, mereka
tetap bertempat tinggal diluar keluarga orang tuanya.

Penghasilan guru guru belumlah cukup memadai sehingga keadaan
keuangan mereka yang belum memungkinkan untuk memiliki rumah tempat
tinggal, sebab pada dasarnya penghasilan guru guru ini belum memadai untuk
hidup layak, sehingga kehidupan mereka belum tenang dan jauh dari sejahtera.
Dengan demikian kita sulit mengharapkan guru-guru untuk dapat memberikan
perhatian dan pengabdian sepenuhnya terhadap pendidikan dan anak didik
khususnya, sebab guna tercapainya tujuan pendidikan perhatian dan pengabdian
yang penuh dari para guru sangatlah penting. Oleh karena kesejahteraan guru-
guru merupakan salah satu kunci yang sangat penting dan besar pengaruhnya
dalam proses pendidikan, sehingga pengadaan perumahan bagi guru-guru
tersebut perlu mendapat perhatian dari pemerintah

Begitu pula jarak tempuh antara sekolah dengan rumah guru sangat
mempengaruhi proses belajar mengajar. Jika guru terlambat datang, maka proses
belajar mengajar akan terganggu dan hal ini berdampak buruk terhadap anak
didik. Kekosongan pada waktu jam mata pelajaran sebagai yang tersebut diatas
memberikan peluang bagi para siswa untuk berbuat keributan di sekolah dan di
luar sekolah bahkan dapat menjadi penyebab terjadinya perkelahian pelajar.
Untuk itu perlu diperhitungkan, apabila ada pembangunan sekolah supaya diikuti
pula dengan pembangunan perumahan para guru.

Disamping hal tersebut diatas, jika mereka ingin mencari tambahan
penghasilan dengan bekerja sambilan, menurut keterangan guru-guru yang
menjadi mahasiswa penyetaraan Diploma II, dikatakan bahwa Guru-guru pada
umumnya tidak sempat lagi mengerjakan pekerjaan sambilan diluar jam kerja
sebagai guru. Oleh karena itu fasilitas untuk guru harus lebih ditingkatkan
untuk kesejahteraan mareka. Dengan demikian akan didapat kemantapan para
guru dalam mencurahkan sepenuhnya perhatian dan pengabdiannya pada tugas
yang diembannya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa melalui proses belajar
mengajar.

Selain itu perumahan bagi guru-guru, juga fasilitas perlengkapan sekolah
untuk belajar mengajar belum memadai pula. Dengan demikian diperlukan
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pengadaan alat-alat perlengkapan belajar mengajar yang lebih cukup diantaranya
laboratorium untuk praktek, alat-alat peraga untuk mengurangi sistem mengajar
yang bersifat verbalisme yang selama ini dilakukan dalam proses belajar
mengajar. Walaupun kesemuanya itu membutuhkan dana yang cukup besar
untuk pengadaannya, namun sangat penting untuk mengupayakan pengadaannya.

5.3. Usia Kawin dan Kematangan Perkawinan

Pada periode tahun 1960-an, usia kawin anak perempuan pada umumnya
masih berumur belasan tahun. apabila anak perempuan sudah mendapat
menstruasi dianggap sudah pantas untuk menikah. Sedangkan bagi laki-laki
jika suaranya sudah berubah dari svara anak-anak menjadi suara orang dewasa.
Kebiasaan menikahkan anak pada usia yang relatif masih muda seperti itu
sudah tidak dilakukan lagi pada jaman sekarang ini di daerah Khusus Ibu Kota
Jakarta. Usia kawin dewasa ini telah berubah menjadi rata-rata 20 tahun ke
atas. Pada dasarnya anak-anak muda khususnya dan masyarakat pada umumnya
sekarang sudah menyadari pentingnya untuk menuntut ilmu lebih dahulu dan
setelah bekerja barulah mereka menikah. Hal ini merupakan dampak positif
dari pembangunan pendidikan sehingga terjadi perubahan pola pikir dan perilaku
masyarakat menuju kearah peningkatan kesejahteraan keluarga yang kemudian
dapat menyebabkan meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan pada akhirnya
akan membawa kemakmuran bangsa. dengan demikian pergeseran nilai budaya
disini bergerak kearah positif yang secara tidak langsung dapat meningkatkan
derajat hidup bangsa Indonesia.

5.4. Pandangan Terhadap Pendidikan

Selain peranan guru, keluarga memegang peranan sangat penting dalam
proses pendidikan. Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama yang
berfungsi mendidik anak, mentransformasikan nilai etika, moral dan memacu
perkembangan psikomotor, psikoemosional serta kognitif. Oleh karena itu
kesadaran keluarga dalam berperan dalam sistem pendidikan dasar 9 tahun,
sangat menentukan disamping itu juga pendidikan merupakan motor penggerak

pembangunan untuk menuju kepada kehidupan vang berkemakmuran dan
berkeadilan guna menopang Kkeseiahterann keluarga, moka dari it perlu
memusatkan perhatian kepada upaya peninghatan pendidikan kelvarga melalui
jalur luar sekolah disamping pendidikan disekolah: Usaha-usaha seperti itu
sejalan dengan cita-cita pemerintah Indonesic untuk mengangkat kualitas

manusia dan meningkatkan kualitas masyarakat sebagai sumber daya manusia
setaraf dengan bangsa-bangsa lain didunia.
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Kemudian untuk meningkatkan hubungan dunia pendidikan dengan
lapangan kerja yang tersedia, pemerintah akan meningkatkan Link and match (
keterkaitan dan kesempatan) melalui koordinasi yvang baik dengan departemen
maupun masyarakat, sehingga lulusan dunia pendidikan baik dalam jumlah,
kualitas maupun jenis profesinya sesuai dengan tuntutan dunia Kerja (suara
Karya, 6 Agustus 1993).

Sehubungan dengan link and match tersebut diatas masyarakat dewasa
ini tidak lagi berlomba-lomba menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi.
mereka sudah mulai selektif dalam memilih sekolah untuk anak-anaknya yaitu
mereka sudah mulai mengarahkan sekolah anak-anaknva kesekolah kejuruan
untuk kemudian supaya segera mendapatkan pekerjaan dan jika sudah bekerja
mereka yang gigih untuk meningkatkan taraf hidupnya akan mulai kuliah lagi.
Demikian perkembangan yang terjadi dalam masyarakat sekarang in1 diwilayah
DKI Jakarta, terutama di daerah penelitian yang masyarakatnya pada umumnya
berpenghasilan menengah kebawah.

5.5. Pandangan Terhadap Kesehatan .

Keluarga guru pada umumnya mereka memiliki kesadaran kesehatan
yang cukup baik, apabila diantara anggota keluarganya ada yanng sakit mereka
segera melakukan tindakan untuk membawa anggota keluarganya yang sakit
ke puskesmas, kedokter, atau kerumah sakit. Begitu pula perhatiannya terhadap
perkembangan dan pertumbuhan anak-anaknya, mereka dengan teratur
memeriksakan pertumbuhan dan kesehatan anak-anak mereka ke pos yandu.

Keluarga guru ini jarang memakai obat-obatan yang dijual bebas di
warung atau toko-toko obat -obatan tradisional Namun demikian, didalam
merawat kesehatan keluarganya mereka juga kadang-kadang tidak terlepas dari
pengobatan tradisional yaitu memakai jasa para “Dukun” atau orang pintar
apabila sudah tidak bisa diobati dengan pengobatan di rumah sakit atau apabila
pengobatan secara medis tidak berhasil.

Selanjutnya sarana dan prasana penunjang kesehatan yang ada di wilayah
penelitian antara lain sebagai berikut: di daerah ini terdapat Rumah Sakit Umum
Mintoharjo yang dahulunya merupakan Rumah Sakit Angkatan Laut ( RSAL).
Selain rumah sakit tersebut terdapat pula sebuah Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas) dan disamping itu pula terdapat Il buah Pusat Pelayanan terpadu (
Posyandu) yang tersebar diberbagai RT.
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Pihak swasta pun tidak tinggal diam dalam hal ini, mereka berperan
aktif yaitu menunjukan partisipasinya dengan membangun Balai Pengobatan.
Untuk menunjang dan menanggulangi masalah kesehatan penduduk di daerah
penelitian ini, ada 3 buah laboratorium, 3 buah Apotik, 2 buah Optik untuk
melayani masyarakat.

Di samping yang telah tersebut diatas yang menunjang kesehatan
masyarakat adalah sejumlah 21 buah praktek Dokter umum dan 4 buah Dokter
spesialis. 14 buah Dokter Gigi, 49 Kader Gizi, 1 buah klinik Rongsent dan 3
buah praktek Bidan.

Begitu juga pemanfaatan jasa kesehatan secara tradisional pun tidak
kalah pentingnya di dalam usaha mengupayakan kesehatan masyarakat di daerah
Bendungan Hilir ini, yaitu dapat kita jumpai tempat tempat tradisional antara
lain : 2 buah panti pijat, 4 Dukun peraji dan 1 orang Sinshe.
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BAB VI

KESIMPULA N DAN SARAN

Undang Undang dasar 1945 menugasi kepada kita untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, ikut melaksanakan kehidupan dan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan kebangsaan Indonesia.

Di dalam salah satu pasal undang-undang dasar itu dinyatakan bahwa,
tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran dan pemerintah
mengupayakan serta penyelenggaraan suatu sisternn pengajaran nasional, diatur
dengan undang-undang.

Upaya itu dirumuskan di dalam Garis -Gari-~ Basar Haluan Negara tahun
1993 diantaranya menyatakan bahwa, pembancunan kesejahteraan sosial
diselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakal dalam rangka mewujudkan
keadilan sosial yang lebih merata bagi seluruh rakyat Indonesia.

Pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia serta kualitas sumber daya manusia Indonesia, memperluas
serta meningkatkan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan termasuk
di daerah terpencil.

Peningkatan kualitas pendidikan harus dipenuhi melalui peningkatan
kualitas dan kesejahteraan pendidik serta tenaga kependidikan lainnya.
Pembaharuan kurikulum disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tuntutan zaman dan tahapan pembangunan, serta
penyediaan prasarana dan sarana yang memadai.

Pendidikan yang berlangsung seumur hidup dan dilakukan sedini mungkin
merupakan tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh karena
itu peran aktif masyarakat dalam semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan
perlu ditingkatkan.

Untuk menjawab hal-hal seperti tersebut diatas, diantaranya oleh
pemerintah dibuka program penyetaraan diploma dua guru sekolah dasar.
Pelaksanaannya dibebankan pada anggaran pemerintah pusat (APBN), pada
anggaran pemerintah daerah (APBD) dan anggaran swadaya masyarakat.

Pada tahun lima puluban, yang mendiami wilayah kelurahan Bendungan
Hilir selain penduduk asli Betawi didiami penduduk berasal dari kampung
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ketapang. Kampung ini akan digunakan oleh pemerintah, sehingga penduduk
harus digusur. Lokasi yang di maksud sekarang berdiri supermarket Sarinah.

Di wilayah ini didirikan bebarapa lembaga pendidikan oleh swasta
diantaranya : Madrasah Haji Sidik, Madrasah Al Abror dan sekolah koperasi
pedagang Batik Djakarta (KPBD).

Kehidupan sosial budaya penduduk pada waktu itu masih terbiasa
melaksanakan kebiasan-kebiasan tradisional sifatnya. Setelah anaknya tamat
mengaji diadakan upacara Chatam diiringi musik tradisional robana. Sunatan
atau Chitanan dirayakan dengan cara mengarak pengantin sunat ittu keliling
kampung naik kuda, serta dihias seperti anak seorang raja. Perkawinan cara
Betawi yang cukup unik dan sebagainya. Budaya seperti ini yang mewarnai
wilayah Bendungan hilir waktu itu yang membuat semarak kehidupan penduduk.

Pelaksanaan pembangunan pendidikan yang dilaksanakan melalui
prograam pembangunan lima tahun, sangat berpengaruh terhadap kehidupan
sosial budaya tiap keluarga. pelaksanaannya dengan tidak melaksanakan lagi
kebiasan - kebiasan diatas.

Faktor penyebabnya ialah semakin banyak penduduk berasal dari
pendatang atau perantauan. Mereka melakukan adat kebiasaan yang dibawa
dari tanah kelahirannya. Pengaruh seperti ini sangat dominan, sehingga acara
yang tradisional yang merupakan kebiasaan asli Betawi. tidak lagi mudah
ditemukan diwilayah ini.

Dari sisi lain pengaruh pembangunan pendidikan sekolah terhadap
kehidupan sosial budaya keluarga di wilayah ini sangat kuat. Dapat ditemukan
tampilnya beberapa keluarga yang memperoleh keberhasilan karena anak-
anaknya dapat meraih gelar kesarjanaan, bahkan ada yang seluruhnya anak
yang lima meraih gelar sarjana semuanya.

Penggusuran yang terjadi di daerah ini berdampak semakin hilangnya
penduduk asli Betawi. Mereka meninggalkan wilayah ini dan mereka bertempat
tinggal di pinggit/ luar kota.

Pelaksanaan pembangunan pendidikan melalui program penyetaraan
diploma dua, dalam tujuan peningkatan sumber daya manusia itu baik, namun
perlu dipikirkan waktu pelaksanaannya. Jika mungkin jangan pada hari minggu,
tetapi pada hari Sabtu. Alasannya kesempatan untuk berkumpul kelnarga vang
terdiri dari, ayah, ibu dan anak hanya pada hari minggu, karena hari-hari lain
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masing sibuk.

Struktur dan komposisi keluarga, penduduk di daerah penelitian dibangun
berdasarkan susunan keluarga inti. Seperti di daerah lain diselurruh Daerah
Khusus Ibukota Jakarta, disini telah terjadi pergeseraan nilai. Pada masa lalu
adat istiadat yang di laksanakan susunan keluarga orang Betawi merupakan
bentuk keluarga luas. Salah satu dampak pembangunan pendidikan yang dapat
mempengaruhi sikap dan mental penduduk.

Meskipun terjadi pergeseran nilai, namun sistem budaya gotong royong
kini masih tetap dominan dan kuat dalam struktur keluarga. Pergeseran nilai
budaya yang mengarah kepada sifat-sifat individualistis tidak nampak jelas
dalam keluarga.

Pada umumnya anak yang telah nikah atau kawin, tidak lagi menetap
tinggal di rumah orang tua pihak laki-laki atau pihak wanita, tetapi mereka
melepaskan diri dari sifat ketergantungan kepada kedua orang tua, dengan
cara mengontrak, menyewa atau membeli rumah sendiri.

Penghasilan guru belumlah memadai. sehingga karena keadaan
kesejahteraan, belum mungkin memiliki rumah tinggal. Untuk ini pemerintah
dihimbau untuk berupaya menyediakan perumahan bagi guru. Kemudian baru
guru dapat dituntut pengabdiannnya. Artinya jika penghasilan guru memadai,
disediakan perumahan, guru mengajar hanya pada tugas pokoknya saja.

Guru lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan, dengan peraturaan,
situasi dan kondisi dalam masyarakat. Usia perkawinan seorang guru rata-rata
di atas duapuluh tahun. Ikut aktif melaksannakan program keluarga Berencana
( program keluarga kecil bahagia).

Keluarga merupakan lembaga penting dalam proses pembangunan
pendidikan sekolah. Keluarga merupakan lembaga pertama dan lembaga utama
yang berfungsi mendidik anak mentransformasikan nilai, misalnya yang memacu
pada perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Untuk meningkatkan hubungan dunia pendidikan dengan lapangan kerja
vang tersedia, pemerintah meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan melalui
koordinasi yang baik, antara pemerintah, masyarakat dan negara sehingga lulusan
dapat diterapkan dan cocok dengan kebutuhan lapangan kerja yang disesuaikan
dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tersebarnya beberapa lembaga kesehatan, puskesmas, khusus poliklinik,
rumah sakit, pusat pengobatan lain, serta banyak ruang dokter, merupakan
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dampak dari pembangunan pendidikan khusus dibidang kesehatan.

Supaya dapat tercapai program peningkatan sumber daya manusia sesuai
cita-cita rakyat Indonesia yang dituangkan dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara tahun 1993, sudah waktunya acuan Departemen kesehatan bertujuan
kepada pelayanan warga negara yang sehat. Dan pelayanan kesehatan bukan
hanya kepada warga negara yang sakit saja.

Justru warga negara yang sehat perlu dibina kesehatannya secara teratur.
sehingga tercipta manusia Indonesia yang sehat lahir dan batin. cerdas. trampil.
bermoral dan memiliki keperibadian vang kokoh dan tangguh.
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Abad 1
Adil 5
Agama 3
Agraria 27
Asia 2
Alam 4
Asrama 2
Allguran 40
Angka 10
AMS 10.

Beradab 5
Bahasa 7
Baik 2
Belanda 4
Betawi 17
Budaya 14

Candi 1
Corak 7
Cipta 13
Ciragil 27
Cilegon 44
Cililitan 27

Didik 2
Dialek 16
Dekrit 12
Dinamis 14
Districk 24
Dominan 4.

Eerste School 8
Ekonomi 10

INDEKS

Eropa 60
Efisiensi 99

Fungsi 9
Faktor 57

Gaib 2

Gelar 15
Gedongan 53
Guru 4

Harmonis 17
Hadist 58
Hemat 3
Hidup 3

HIS 10

India 2
Indonesia 11
Ilmu 14
Ilmiah 14
Istri 17
Ibukota 18
Informan 20
Indek 22
Ibtidaiyah 41
Islam 58
Inovatif 99

Jakarta 16
Jarang 17
Jalur 99
Jenis 99
Jiwa 14

Kejaksaan 9
Kendala 43
Kuno 1
Kondisi 8
Kolonial 11
Kemanusiaan 5
Kurikulum 10
Kualitatif 23

Landasan 5
Lembaga 2
Leirissa 5
Luhur 14

Mandala 2
Magelang 9
Melayu 9
MULO 10
Mitra 100

Nirleka 1
Nusantara |
Nilai-Nilai 6
Negatif 4
Norma 3

Observasi 23
Orde Baru 12

Pancasila 12
Pelita 12
Pesantren 2
Proses 50
Pola 2
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Positif 4
Prasarana 5

Upaya 6

Pemerintah 5 Vervolg School 10

Periodesasi 8 Variasi 134
Priyayi 8

Politil} 4 Warga 13
Pembina 5 Wilayah 16
Penerapan 3 Wijk 24

Persatuan 5
Presiden 12
Prasekolah 13
Penyetaraan 20

Yasaguna 137

Quesioner 23
Quran 40

Ragam 16
Relief 1
Relatif 17
Religius 18
Responden 20

Sarana 6
Sosial 5
Sejarah 1
Sekolah 9
Sinyo 55
Sistimatisasi 8
Swasta 7

Taqwa 13
Taglim/Takiim 90
Teknologi 18
Tweede School 9

Ulama 1

Unsur 2
Undang-Undang 6
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QUESTIONER

A.IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama B Earmn mmmcn B S ST B TEEER R S s emmmas AR S TR BTN Sy S AR AR
2. Umur ¥ e SR N T S v e e ans S PR TR i srisuvamsaw e AT
B, JBIIS KRBT £ cunusvunswores s saioss sonusionio e ses s ites s pEsesidss AT s SRS A SRS
4. Pendidikan 2 o P TS VRS SR i gt T SR VST < B eI TS
5. Pekerjaan B N T A A O A SR TSR A S P VST
6.Agama s S5 AR S S A T e AR SEE B EE EEARSAE Stibam EA FAEAE
7.Alamat S P Ny U e e R

B. KENDALA DALAM PENGEMBANGAN POLLA NASIONAL

1. Sebagai pendidik, kendala apa yang anda jumpai dalam usaha mencerdaskan
kehidupan bangsa, sebutkan !

2. Menurut anda apakah kurikulum pendidikan sekolah sudah memadai sehingga
lulusan yang dihasilkan sesuai dengan lapangan pekerjaan yang tersedia ?

3. Menurut anda apa yang menghambat proses pendidikan sekolah sehingga
tujuan pendidikan tidak tercapai ?

C. SUSUNAN KELUARGA

1. Apakah Keluarga anda merupakan keluarga inti (Nuclear family) yang terdiri
dari Suami, Istri dan Anak-Anak ? Jawab ya atau tidak.



2. Apakah keluarga anda merupakan keluarga luas ( Extended family ) yang
terdiri dari Suami, Istri, Anak-anak, Mertua , Paman, Tante, Bude, Keponakan
? Jawab ya atau tidak

D. POLA MENETAP SETELAH KAWIN

1. Apakah anda tinggal dirumah orang tua pihak istri sejak menikah ? Jawab
ya atau tidak.

o

. Apakah anda tinggal dirumah orang tua pihak suami sejak menikah ? Jawab
ya atau tidak.

3. Apakah anda tinggal dirumah milik suami sesudah anda menikah ? Jawab
ya atau tidak.

4. Apakah anda tinggal dirumah milik istri sesudah anda mienikah ? Jawab
ya atau tidak.

(¥
o3
=
=
=
=
[
=
(=9
o
E-
(Ul
(1]}
®
2
=
8
-
-
5
=
e
J
2
G
]
(47
o
=
(=9
=
=
©
w
~
&
=
s
S
(4"
=
o~
=%
E’
=
0

1, Anda meaikah UMAT cocsssmess R S e SRS ahan ...
2. D oogi mental apakah  anda sudah merasa siap iicrmeenki kehidupan

rumahifangea pada waktu menikah ?

F. VARIASI LAPANGAN PEKERJAAN
i. Disamping menjadi guru, anda bekerja sebagai

G. PANDANGAN TERHADAP KESEHATAN
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=

. Apabila anda atau keluarga sakit maka anda akan minta pertolongan

[

. Apakah anda juga memakai jasa seorang dukun dalam memperoleh
kesembuhan ? Jawab ya atau tidak.

3. Dalam menjaga kesehatan keluarga, apakah anda masih menggunakan obat-
obatan tradisional ? Jawab ya atau tidak.

4. Apakah keluarga anda lebih sering memakai obat yang dijual bebas dari
pada menggunakan obat dengan petunjuk dokter ? Jawab ya atau tidak.

5. Apakah anak balita anda sering diperiksakan pertumbuhannya ke posyandu
? Jawab ya atau tidak.

H. PANDANGAN TERHADAP PENDIDIKAN

1. Dalam memilih pendidikan anak-anak anda, apakah anda memilih
pendidikan : a. pendidikan umum
b. pendidikan kejuruan ( lingkari a atau b )
mengapa demikian ?

2. Apakah anda menyerahkan kepada si anak memilih sekolah sesuai dengan
keinginan si anak sendiri ? Jawab ya atau tidak



3. Apakah anda menyekolahkan anak -anak setinggi - tingginya dengan
memperhatikan bakat dan kemampuan anak ? jawab ya atau tidak

4. Apakah anda memilih jenjang pendidikan yang singkat untuk anak anda
dengan harapan cepat bekerja ? jawab ya atau tidak

5. Apakah anda membedakan pendidikan anak laki-laki dengan anak perempuan
dalam arti pendidikan anak laki-laki harus lebih tinggi dari pada pendidikan
anak perempuan, atau sebaliknya ? jawab ya atau tidak
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Gambar 2. Kantor Kecamatan Tanah Abang
J1. K.H. Mas Mansyur 130. Jakarta Pusat.
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Gambar 3. Kantor Wéllkdtam:‘adya ] akarta Pusat
JI. Tanah Abang I/1. Jakarta Pusat.

Gambar 4. Mahasiswa Penyetaraan Diploma II Guru
Sekolah Dasar Semester V Tahun 1993



Gambar 6. Pelajar SMA Muhammadiyah
J1. Taman Bendungan Jatiluhur.
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Gambar 7. WISMA BEMHIL
JI. Bendungan Hilir Raya

J1. Bendungan Hilir Raya



PERPUSTAKA A I
REKTORAT SEJA R 114

Gambar 9. Lokasi PD. Pasar Jaya Bendungan Hilir
JI. Bendungan Hilir Raya, Jakarta Pusat.

%

Gambar 10. Kerajinan Ukiran Jepara Untuk Dekorasi
Perkawinan Adat Betawi nyaris punah.
J1. Bendungan Hilir Raya, Jakarta Pusat.
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